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Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) merupakan kontrasepsi yang dapat bertahan 
antara 1 tahun sampai seumur hidup. Yang termasuk dalam MKJP, yaitu Implan, 
AKDR/IUD, MOW, dan MOP. Keluarga miskin adalah keluarga yang termasuk dalam 
keluarga prasejahtera dan keluarga sejahtera tahap I karena secara ekonomi tidak dapat 
memenuhi salah satu atau lebih indikator operasional kemiskinan.  
 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan 
pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) pada keluaerga miskin dui 
Kelurahan Bulu Lor Kecamatan Semarang Utara Kota Semarang. Penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian analitik observasional dengan pendekatan belah 
melintang (cross sectional). Populasi dalam penelitian ini adalah peserta aktif pengguna 
kontrasepsi IUD, MOP, MOW, dan Implan pada tahun 2010, yang tercatat merupakan 
masyarakat yang tergolong miskin di Kelurahan Bulu Lor berjumlah 64 PUS, sampel diambil 
dari total populasi. Analisis data menggunakan chi-square dengan taraf signifikansi 0.05.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 37,5% dari jumlah sampel termasuk kelompok 
hormonal dan 62,5% nya adalah kelompok non hormonal. Satu dari variabel yang diteliti 
berhubungan dengan pemilihan Metode KOntrasepsi Jangka Panjang (MKJP), yaitu variabel 
image/penerimaan PUS terhadap pemilihan Metode KOntrasepsi Jangka Panjang (MKJP) 
(sig=0.019). Sedangkan sembilan dari variabel bebas yang diteliti lainnya menunjukkan tidak 
berhubungan dengan pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP).  
 
Rekomendasi meningkatkan KIE (Komunikasi, Infromasi, dan Edukasi) melalui penyuluhan 
sehingga image/penerimaan PUS terhadap KB MKJP semakin baik, meningkatkan 
pelayanan dan memantau pelaksanaannya, meningkatkan peran dan jumlah PLKB 
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